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Abstrak

Indikator pembelajaran bermakna adalah mahasiswa mampu memecahkan masalah dengan cara
sendiri. Cara mahasiswa memecahkan masalah sangat dipengaruhi oleh keterampilan proses sains
mahasiswa. Salah satu cara mengetahui bagaimana mahasiswa belajar memecahkan masalah adalah
dengan melihat bagaimana mahasiswa memetakan masalah, sehingga akan terlihat cara mahasiswa
mengkonstruksi pengetahuannya untuk memecahkan masalah. Oleh karena itu, diperlukan strategi
pembelajaran yang dapat mendesain dan melihat bagaimana mahasiswa bisa memecahkan masalah.
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model pembelajaran problem mapping concept (PMC)
dan mengukur efektivitas model pembelajaran PMC terhadap keterampilan proses sains mahasiswa.
Desain penelitian untuk pengembangan model pembelajaran PMC adalah metode penelitian dan
pengembangan Borg and Gall. Validasi isi dan konstruk kelayakan model pembelajaran PMC
dilakukan olah ahli. Hasil validasi menunjukkan model pembelajaran PMC layak digunakan dalam
pembelajaran. Dampak model pembelajaran PMC terhadap keterampilan proses sains mahasiswa
dilihat dengan membandingkan hasil pretes dan postes keterampilan proses sains. Uji-t berpasangan
sisi atas digunakan untuk menganalisis pengaruh model belajar terhadap keterampilan proses sains.
Hasil analisis data menunjukkan bahwa model pembelajaran PMC secara signifikan dapat
meningkatkan keterampilan proses sains mahasiswa.

Kata kunci : keterampilan proses sains, problem mapping concept, model pembelajaran

Pendahuluan masalah. Selain itu,

Permendikbud Nomor 64 tahun 2013 dan

penyelesaian

Kompetensi keterampilan merupakan salah

satu capaian kompetensi lulusan yang harus
dimiliki oleh peserta didik pada tingkat
pendidikan dasar, menengah dan tinggi.
Permendikbud Nomor 104 Tahun 2014
menjelaskan bahwa standar capaian kompetensi
keterampilan lulusan pendidikan dasar dan
menengah memiliki kriteria skor minimal 2,67
(rentang skor 1-4). Sedangkan, Permendikbud
Nomor 73 Tahun 2013 menjelaskan bahwa
standar kompetensi keterampilan yang harus
dicapai oleh lulusan pendidikan tinggi program
sarjana mengacu pada jenjang Kerangka
Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) adalah
mahasiswa mampu mengaplikasikan bidang

keahlian dan memanfaatkan Iptek dalam

Nomor 49 Tahun 2014 tentang standar proses
pendidikan di satuan pendidikan dasar,
menengah, dan tinggi menjelaskan bahwa
proses pembelajaran harus dapat
mengembangkan kompetensi sikap,
pengetahuan, dan keterampilan. Oleh karena
itu, pengembangan kompetensi keterampilan
peserta didik dalam proses pembelajaran perlu
dilakukan selama peserta didik menempuh
pendidikan hingga mencapai standar
kompetensi keterampilan lulusan.

Kajian pengetahuan natural science (IPA)
dalam  proses memerlukan
kegiatan metode ilmiah (Bayir, dkk, 2014;

Hockicko, dkk, 2015; Inan, dkk, 2010). Selain

pembelajaran



itu, kebermaknaan belajar pengetahuan fisika
akan terwujud jika dilakukan dengan beberapa
cara metode ilmiah dan disertai penalaran
kognitif terhadap data yang diperoleh maupun
gejala alam yang teramati (Wilhelm, 2007).
Bahkan, Sejumlah studi menunjukkan bahwa
desain pembelajaran IPA yang berorientasi
pada pengembangan keterampilan siswa dengan
cara metode ilmiah dapat berdampak pada
peningkatan  tujuan  pembelajaran  aspek
kompetensi pengetahuan (Tsai, 2015; Hugerat,
dkk, 2014; Wang, 2015). Dengan demikian,
pengembangan  kompetensi  keterampilan
metode ilmiah perlu diintegrasikan dalam
proses pembelajaran agar capaian kompetensi
pembelajaran dapat diperoleh secara holistik.
Kompetensi siswa tentang keterampilan
proses sains berperan penting dalam kesuksesan
proses pembelajaran IPA dengan pendekatan
metode ilmiah (Rezba, dkk, 2007. Wang, 2015).
Bahkan, standar isi pada kurikulum pendidikan
tinggi dinyatakan bahwa capaian kompetensi
minimal  mahasiswa adalah  kompetensi
pengetahuan prosedural pada dimensi mencipta.
Dengan demikian, keterampilan proses sains
diperlukan untuk mengkonstruksi pengetahuan
prosedural pada dimensi kognitif mencipta
(Yakar, 2014). Selain itu, hasil penelitian
tentang keberhasilan pembelajaran di perguruan
tinggi dipengaruhi oleh keterampilan proses
sains mahasiswa (Chabalengula, dkk, 2012;
Hirca, 2015). Hal ini disebabkan karena
mahasiswa memiliki keterampilan membangun

pengetahuan dengan cara metode ilmiah,

sehingga kebermaknaan belajar dapat diperoleh
(Hirca, 2015; Yakar, 2014).

Sejumlah studi tentang keterampilan proses
sains pada pembelajaran pendidikan tinggi telah
dikembangkan (Bayir, dkk, 2014;
Chabalengula, dkk, 2012; Hirca, 2015; Yakar,
2014). Namun, capaian keterampilan proses
sains masih sering diindikasikan dengan
keteralaksanaan metode ilmiah. Dengan
demikian, keterampilan proses sains hanya
dapat mengembangkan dimensi
Padahal,

kompetensi pada kurikulum pendidikan tinggi

kognitif
menerapkan. tuntutan  capain
KKNI adalah standar proses pembelajaran

mampu mengembangkan kemampuan
mahasiswa pada dimensi kognitif mencipta.
Oleh Kkarena itu, diperlukan penelitian yang
dapat mengembangkan keterampilan
mahasiswa untuk mengkonstruksi pengetahuan
dimensi kognitif mencipta.

Penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan strategi pembelajaran yang
mendesain aktivitas mahasiswa mengkonstruksi
pengetahuan yang dimiliki untuk memetakan
cara pemecahan masalah. Penelitian ini
mendesain agar mahasiswa mampu mampu
mengkonstruksi berbagai pengetahuan yang
telah dimiliki untuk memetakan masalah.
Setelah terpetakan, mahasiswa didorong untuk
mampu mengembangkan teknik penyelesaian
masalah. Dalam hal ini, pemetaan untuk
memecahkan masalah akan melatih
pengetahuan prosedural mahasiswa untuk

mencapai dimensi kognitif membangun cara



pemecahan masalah (Deniz, 2013; Hirca, 2015;
Kaya, dkk, 2014). Oleh karena itu, penelitian
ini merupakan  hasil  adaptasi  model
pembelajaran berbasis masalah, namun titik
fokus penelitian pada aktivitas mahasiswa
dalam mengkonstruksi pengetahuan dalam
pemetaan masalah.

Strategi membelajarkan fisika mahasiswa di
kelas dapat dirancang dengan  model
pembelajaran berbasis masalah (PBM). PBM
menyajikan berbagai permasalahan otentik dan
bermakna yang berfungsi sebagai landasan
investigasi dan penyelidikan bagi siswa
(Arends, 2008:41). Beberapa hasil penelitian
tentang penerapan PBM menunjukan bahwa
proses pembelajaran memberikan
kebermaknaan bagi siswa sehingga berdampak
hasil pembelajaran yang baik (Atan, dkk, 2005;
Subrata, 2007; Keil, dkk, 2009). Berpijak dari
teori dan dukungan penelitian maka rancangan
pembelajaran fisika di kelas harus dengan
pelibatan aktivitas siswa dimana salah satunya
dengan penerapan model PBM.

Polya (1957) menyatakan bahwa cara
menyelesaiakan masalah dalam problem solving
tidak dapat secara langsung dipahami. Oleh
karena itu, metode penyelesaian masalah pada
penelitian PBM ini dilakukan dengan teknik
pemetaan masalah. Esensi teknik pemetaan
masalah dirancang untuk membantu mahasiswa
dalam mengembangkan ketrampilan
menyelesaikan masalah melalui proses berpikir
secara  individu

maupun  berkelompok

(Silberman, 2009; Slavin, 2008). Keterampilan

berpikir dan kemampuan berpikir  kritis
berkontribusi dalam keberhasilan pemecahan
masalah (Meador, 1997:71; Nurlita, 2008).
Kemampuan berpikir siswa yang tinggi
memberikan  kontribusi  yang  signifikan
terhadap keberhasilannya dalam memecahkan
masalah secara efektif (Abdullah & Shariff,
2008; Ozden & Gultekin, 2008; Setyowati,
2011).

Konsep merupakan dasar untuk berpikir dan
berkomunikasi (Arends, 2008: 322). Konsep
membuat siswa dapat mengklasifikasikan
berbagai objek dan ide sehingga membuat suatu
aturan dan prinsip. Konsep menjadi dasar ide-
ide yang menuntun pemikiran siswa. Apabila
dasar berpikir siswa lemah maka akan
mempengaruhi hasil pemikiran siswa. Oleh
karena itu, proses pemecahan masalah perlu
dilakukan dengan teknik pemetaan masalah,
agar mahasiswa bisa lebih  memahami
bagaimana menganalisis masalah tersebut dari
berbagai sudut pandang.

Sistem perundangan pendidikan perguruan
tinggi dan tantangan globalisasi menuntut
lulusan perguruan tinggi harus memiliki
keterampilan untuk menganalisis masalah. Oleh
karena itu, diperlukan pengembangan model
proses pembelajaran di perguruan tinggi yang
dapat mengkonstruksi keterampilan mahasiswa
untuk memecahkan masalah. Berpijak dari
pentingnya hal tersebut, maka dilakukan
penelitian  yang Dberjudul “Pengembangan
Problem

Model  Pembelajaran Mapping

Concept Pada Matakuliah Elektronika Dasar



Untuk Meningkatkan Keterampilan Proses

Sains”

Metode Penelitian

Desain penelitian ini merujuk pada strategi
penelitian dan pengembangan Borg and Gall
(1983) serta Sugiyono (2010) yang disesuaikan
dengan kondisi yang akan dilakukan. Penelitian
ini dirancang untuk menghasilkan produk
berupa instrumen model pembelajaran problem
mapping (PMC) vyang dapat

meningkatkan  keterampilan  proses  sains.

concept

Langkah penelitian pengembangan ini yaitu, (1)
studi pendahuluan, (2) Desain Produk, (3)
Validasi produk, (4) Uji coba instrumen, dan
(5) revisi produk akhir.

Uji validasi isi dan konstruk kelayakan
instrumen model pembelajaran PMC dilakukan
oleh ahli pada bidang desain pembelajaran dan
ahli bidang evaluasi pendidikan pembelajaran
fisika. Validasi isi dan konstruk digunakan
untuk mengetahui tingkat kelayakan produk
model pemebalajaran PMC digunakan dalam
pembelajaran. Aspek yang dinilai adalah aspek
kelayakan isi dan aspek kelayakan penyajian.
Aspek kelayakan isi meliputi kesesuaian materi
dengan SK dan KD, keakuratan materi, dan
materi  pendukung pembelajaran.  Aspek
kelayakan penyajian meliputi teknik penyajian,
penyajian pembelajaran, dan kelengkapan
penyajian.

Instrumen uji validasi isi dan konstruk
menggunakan angket penilaian terhadap produk

model pembelajaran PMC dengan skala Likert

1, 2, 3, 4. Data hasil setiap aspek berupa data
kuantitatif dan data kualitatif. Data kuantitatif
berupa nilai hasil uji kelayakan dan data
kualitatif berupa tanggapan, saran, dan Kritik
dari validator. Indikator kelayakan isi dan
konstruk instrumen model pembelajaran PMC
dilihat dari skor hasil uji. Kriteria skor
kelayakan untuk setiap item pada instrumen

disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Kategori Kelayakan Instrumen

Rata-rata Kategori
3,26 — 4,00 Layak
2,51-3,25 Cukup layak
1,76 — 2,50 Kurang layak
1,00-1,75 Tidak layak

Setelah uji validasi, model pembelajaran
PMC diterapkan pada pembelajaran mahasiswa
yang menempuh mata kuliah Elektronika Dasar.
Penerapan model PMC dalam pembelajaran
bertujuan untuk mengetahui pengaruh model
pembelajaran PMC terhadap keterampilan
proses sains mahasiswa. Indikator model
pembelajaran PMC berpengaruh terhadap
keterampilan  proses sains adalah 1)
Keterampilan Proses Sain mahasiswa terukur
saat proses pembelajaran (in-service); 2) hasil
analisis data skor Keterampilan Proses Sains
mahasiswa antara in-service dengan postes
menunjukkan perbedaan yang signifikan.

Instrumen pengukuran yang dikembangkan
Aydogdu (2015) digunakan untuk mengukur
keterampilan proses sains mahasiswa pada in-
service dengan relibilitas 0.91 dan valid.

Sedangkan pengukuran pada postes



menggunakan tes pilihan ganda sejumlah 26
butir soal yang diadaptasi dari Rezba dkk
(2007). Aspek Keterampilan Proses Sains yang
diukur selengkapnya pada Tabel 2.

Tabel 2. Aspek Keterampilan Proses Sains

Nilai
No Aspek KPS Maksimum
KPS in-service
KPS Dasar
1 Mengobservasi 4
2 Mengukur 4
3 Mengklasifikasi 4
KPS Terintegrasi
4 Menyusun hipotesis 8
5 Menentukan variabel 8
6 Bereksperimen 8
Total 36
KPS postes
KPS Dasar
1 Mengobservasi 2
2 Mengklasifikasi 2
3 Mengukur 2
4 Menyimpulkan 2
KPS Terintegrasi
5 Mengidentifikasi Variabel 2
6 Mengkontrol variabel 2
7 Menganalisis Data 2
8 Menginterpretasi Data 2
9 Menyusun hipotesis 2
10 Eksperimen 2
Total 20

Instrumen postes diuji validitas dan
reliabilitas terlebih dahulu sebelum digunakan
sebagai alat ukur penelitian. Uji validitas
meliputi (1) uji isi dan konstruk instrumen dan
(2) analisis korelasi tiap butir soal dengan total
soal. Aspek uji validasi isi dan konstruk yaitu
(1) relevansi indikator soal terhadap aspek
keterampilan proses sains, (2) relevansi
permasalahan butir soal terhadap indikator, (3)
kesesuaian butir soal dengan indikator (4).
relevansi permasalahan butir soal terhadap

aspek keterampilan proses sains, (5) Imbiguitas

butir soal, (6) Tata bahasa permasalahan butir
soal, dan (7) probabilitas terpilihnya seluruh
pilihan jawaban butir. Uji reliabilitas digunakan
untuk mengukur keandalan alat ukur. Uji
reliabilitas menggunakan reliabilitas alpha
Cronbach. Setelah tes keterampilan proses
sains teruji validitas dan reliabilitasnya maka
instrumen alat ukur layak dan dapat digunakan
untuk uji pretes dan postes keterampilan proses
sains mahasiswa.

Pengukuran keterampilan proses sains
dilakukan pada mahasiswa yang mengikuti
perkuliahan elektronika dasar 1 dengan total
peserta 28 mahasiswa. Pengukuran dilakukan
setelah

saat proses pembelajaran  dan

pelaksanaan pembelajaran dengan  model
pembelajaran PMC. Data hasil pengukuran
keterampilan ~ proses  sains  mahasiswa
digunakan untuk manganalisis efektivitas
penerapan model pembelajaran PMC terhadap
keterampilan proses sains.

Uji-t berpasangan sisi atas digunakan untuk
menguji apakah terdapat perbedaan yang nyata
antara skor in-service dan postes. Hasil
pengujian tersebut juga merupakan prediktor
untuk menilai apakah model pembelajaran
PMC dapat meningkatkan keterampilan proses

sains mahasiswa.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

1. Pengembangan Model PMC
Kompetensi keterampilan mahasiswa

lulusan perguruan tinggi harus memiliki kriteria

minimal sesuai pada deskripsi capaian



kemampuan kerja KKNI (Permendikbud No 49
Tahun 2014), vyaitu
mengaplikasikan

mahasiswa mampu
bidang  keahlian  dan
memanfaatkan Iptek dalam penyelesaian
rmasalah (Permendikbud No 73 Tahun 2013).
Selain itu, Perguruan Tinggi harus mampu
memetakan kebutuhan masyarakat dan tuntutan
dunia kerja untuk disesuaikan dengan
kedalaman pengetahuan dan keterampilan yang
dimiliki

keterampilan mahasiswa dalam memanfaatkan

mahasiswa. Dengan  demikian,
pengetahuan yang didapat diperkuliahan perlu

dikembangkan sejak proses internalisasi
pengetahuan pada pembelajaran di kelas.

Keterampilan mahasiswa yang diperlukan
untuk menguasai pengetahuan dan mampu
memanfaatkan pengetahuan yang didapat dalam
pemecahan  masalah  sehari-hari  adalah
keterampilan proses sains (Aydogdu, 2015;
Chabalengula dkk, 2012; Deniz, 2013; Hirca,
2015; Kruea-In dkk, 2015; Wilhelm dkk, 2007;
Yakar, 2014). Sedangkan keterampilan proses
sains mahasiswa dapat dikembangkan ketika
proses pembelajaran di  kelas. Dengan
demikian, dosen harus mampu mendesain
pembelajaran yang mampu mengembangkan
Keterampilan  Proses  Sains  Mahasiswa.
Keterampilan Proses Sains dapat dilatih ketika
mahasiswa diberikan tugas untuk memecahkan
masalah (Arend dkk, 2008; Atan dkk, 2005;
Aydogdu ,2015; Hirca, 2015; Kruea-In dkk,
2015; Keil dkk, 2009).

Berbagai aktivitas keterampilan proses sains

mahasiswa muncul saat proses pemecahan

masalah. Namun, saat proses pembelajaran
seluruh aktivitas tersebut sangat sulit untuk
didokumentasikan dengan baik. Oleh karena
itu, diperlukan teknik dokumentasi data
keterampilan proses sains mahasiswa dalam
memecahkan masalah. Teknik tersebut dapat
dilakukan
memecahkan masalah (Adodo, 2013; Buzan,
2010; Hockickod kk, 2015, Hugerat & Kortam,
2014; Keles, 2012; Seyihoglu & Kartal, 2010)

dan penelitian ini disebut sebagai Problem

dengan mind mapping untuk

Mapping Concept. Berdasarkan hal tersebut,
maka  tujuan  penelitian  ini  adalah
mengembangkan Model model pembelajaran
Problem Mapping Concept yang dapat
meningkatkan  Keterampilan Proses Sains
Mahasiswa.

Studi pendahuluan dan pengembangan
desain produk menghasilkan produk instrumen
model pembelajaran problem mapping concept
yang terdiri atas kerangka teoritik, sintaks,
bahan ajar, lembar kerja mahasiswa, perangkat
penilaian, silabus, dan rencana pelaksanaan
pembelajaran. Kemudian, dilanjutkan validasi
isi dan konstruk desain model pembelajaran
PMC oleh validator yaitu dosen pendidikan
fisika universitas jember yang memiliki bidang
keahlian evaluasi pendidikan pembelajaran
fisika dan desain pembelajaran.

Data hasil setiap aspek berupa data
kuantitatif dan data kualitatif. Data kuantitatif
berupa nilai hasil uji kelayakan dan data
kualitatif berupa tanggapan, saran, dan Kritik

dari validator. Hasil penilaian terhadap



kelayakan ~ model  pembelajaran  PMC
menunjukkan layak
pembelajaran (Tabel 3, Tabel 4 dan Tabel 5).

Meskipun demikian, perlu ada perbaikan dari

digunakan  untuk

saran dan tanggapan validator.

Tabel 3. Sekor Penilaian Aspek Kelayakan Isi Model
Pembelajaran PMC

Aspek yang Validator Rata-

No dinilai VL V2 ram <A
1 Kesesuaian
Uraian Materi
dengan Sk dan 400 375 388 Layak
KD
2 Keakuratan
Materi 375 350 3,63 Layak
3 Materi
Pendukung 375 400 388 Layak

Pembelajaran

Nilai Rata-rata

total 383 375 3,80 Layak

Tabel 4. Skor Penilaian Aspek Kelayakan Penyajian
Model Pembelajaran PMC

in-service yang diukur menunjukkan skor
Keterampilan Proses Sains Dasar 3,51 dan
Keterampilan Proses Sains Terintegrasi 7,44.
Selain itu, tingkat penguasaan keterampilan
proses sains dasar terintegrasi berturut-turut
0.87 dan 0.85 sehingga dikategorikan baik
sekali. Selain itu, secara keseluruhan tingkat
penguasaan keterampilan proses mahasiswa
saat proses pembelajaran adalah 0.88 dengan

kategori baik sekali.

Tabel 6. Hasil pengukuran Keterampilan Proses Sains
(KPS) pada in-service

No KPS Skor Penguasaan Kriteria*

1 Dasar 3.51 0.87 Baik
Sekali

2 Terintegrasi 7.44 0.85 Baik
Sekali

A Validator Rata- .
No  Aspek yang dinilai ~VI V2 Kategori
1  Teknik Penyajian 3,67 3,67 3,67 Layak

2 Penyajian
Pembelajaran

3 Kelengkapan
Penyajian

3,53 3,80 3,67 Layak

3,83 3,83 3,83 Layak

Nilai Rata-rata

total 3,68 3,77 3,72 Layak

Tabel 5. Ringkasan Skor Uji Kelayakan Model
Pembelajaran PMC

R Validator Rata- .
No  Aspek yang dinilai Vi V2 raa Kategori
1  Kelayakan Isi 383 375 3,80 Layak
2 Kelayakan 368 371 355  Layak
Penyajian
Nilai Rata-rata

total 3,68 3,77 3,72 Layak

2. Hasil Penilaian Keterampilan Proses
Sains
Proses pembelajaran dengan desain model
PMC mampu mengembangkan Keterampilan
Proses Sains. Hal ini dibuktikan pada Tabel 6

yaitu hasil keterampilan proses sains mahasiswa

*Kriteria penguasaan KPS dari Kruea-In dkk (2015)

Alat ukur postes uji keterampilan proses
sains dilakukan uji validitas dan reliabilitas
terlebih dahulu. Hasil Uji analisis 26 butir soal
dihasilkan bahwa 20 butir soal valid dan dapat
digunakan sebagai tes Keterampilan Proses
Sains. Butir Soal yang tidak valid adalah Soal
ke 1, 7, 10, 21, 24, 25. Hasil Uji reliabilitas
terhadap butir soal valid dihasilkan skor Kr-20
adalah 0,54 sehingga kesimpulannya adalah
cukup. Hasil uji validitas isi dan konstruk
instrumen postes keterampilan proses sains
selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 7. Selain
itu, data hasil postes Keterampilan Proses Sains
terdistribusi normal. Hasil Uji normalitas data
tersebut dapat dilihat pada Tabel 8.



Tabel 7. Hasil Uji Validitas Isi Dan Konstruk Instrumen

Prosentase

Aspek yang dinilai %) Kategori
Aspek 1 80 Sangat kuat
Aspek 2 73 Kuat
Aspek 3 65 kuat
Aspek 4 70 kuat
Aspek 5 45 Cukup
Aspek 6 78 Kuat
Aspek 7 65 Kuat
Rata-rata 68 Kuat

Tabel 8. Hasil Uji Normalitas Data

Keterampilan Proses Sains

Statistik
Postes Pretes
N 28 28
Lhitung 0,113 0,152
Ltabel 0,161 0,161

Total butir soal yang digunakan untuk postes
keterampilan proses sains sejumlah 20 butir
soal. Instrumen keterampilan proses mengukur
10 indikator, yaitu: (1) mengobservasi, (2)
mengklasifikasi, 3) mengukur, ()]
menyimpulkan, (5) Mengidentifikasi variabel,
(6) menganalisis dan menyusun data, (7)
menginterpretasi data, (8) menyusun hipotesis,
(99 Mengontrol variabel, (10) melakukan
eksperimen.

Hasil uji analisis data antara data
penguasaan Keterampilan Proses Sains in-
service dengan postes menunjukkan
Keterampilan Proses Sains Dasar p = 0,06. Hal
ini menunjukkan tidak ada perbedaan yang
signifikan keterampilan proses sains in-service
dan postes. Namun, jika dilihat dari skor rereta
penguasaan ada perbedaan sebesar 0,01 dengan
postes lebih besar daripada in-service. Hasil
Proses  Sains

Keterampilan Terintegrasi

menunjukkan p = 0,01 sehingga disimpulkan

terdapat perbedaan yang signifikan antara
postes dengan in-service. Selain itu, skor rerata
penguasaan  Keterampilan  Proses  Sains
Terintegrasi postes lebih besar daripada in-
service yaitu sebesar 0,08. Secara keseluruhan
dapat disimpulkan bahwa Model PMC dapat
meningkatkan penguasaan Keterampilan Proses
Sains. Hasil Analsis data Keterampilan Proses

Sains ditunjukkan pada Tabel 9.

Tabel 9. Hasil analisis data Keterampilan Proses Sains
antara in-service dengan postes
Rerata

KPS In-service postes Sig(2-tailed)  Sig
Dasar 0.87 0.89 0.06 0.05
Terintegrasi  0.88 0.97 0.01 0.05

Desain  pembelajaran  dengan  model

Pembelajaran PMC mampu memunculkan

aktivitas observasi, mengklasifikasi,
pengukuran, berhipotesis, penentuan variabel,
kontrol  variabel, analisis data, hingga
mengkonstruksi pengetahuan untuk melakukan
eksperimen. Aktivitas mahasiswa yang muncul
pada desain pembelajaran tersebut merupakan
Keterampilan Proses Sains (Rezba dkk, 2007).
Hasil ini didukung oleh beberapa penelitian
menunjukkan bahwa desain pembelajaran
berbasiskan masalah  berpengaruh  positif
terhadap keterampilan proses sains mahasiswa
(Chabalengula dkk, 2012; Hirca, 2015; Kaya
dkk, 2013; Keil dkk, 2009; Tatar & Oktay,
2011;).

Aktivitas Keterampilan Proses Sains Dasar
terlihat  ketika

mahasiswa melakukan

identifikasi masalah dengan cara mind

mapping. Konsep-konsep yang mendukung



untuk identifikasi masalah dapat dibuat skema
untuk dibentuk garis penghubung konsep
(Keles, 2012; Lai dkk, 2001; Meador, 1997).
Aktivitas mahasiswa seperti ini dalam
penelitian ini disebut sebagai Problem Mapping
Concept (PMC). Produk akhir PMC yang
dihasilkan oleh mahasiswa membutuhkan
proses mengkonstruksi pengetahuan yang
dimiliki mahasiswa. Aktivitas menghubungkan
konsep dengan cara konstruksi pengetahuan
mampu memunculkan Keterampilan Proses
Sains Dasar (Aydogdu, 2015; Kruea-In dkk,
2015; Hirca, 2015; Wilhelm dkk, 2007).
Keterampilan Proses Sains Terintegrasi
muncul ketika mahasiswa melakukan aktivitas
eksperimen. Aktivitas mahasiswa melakukan
eksperimen merupakan serangkaian kegiatan
perencanaan, pelaksanaan, dan analisis hasil
secara ilmiah (Rezba dkk, 2007). Kegiatan ini
mampu mengembangkan Keterampilan Proses
Sains (Aydogdu, 2015; Kruea-In dkk, 2015;
Hirca, 2015). Meskipun demikian, beberapa
hasil  penelitian menganjurkan  bahwa

pemerolehan pengetahuan secara metode
penyeledikan ilmiah diperlukan proses kognitif
mengkaitkan  hasil
masalah awal (Kaya dkk, 2013; Lai dkk, 2001;
Ozden & Gultekin, 2008; Wang, 2015). Hasil

aktivitas mahasiswa melakukan eksperimen

penyelidikan  dengan

dalam penelitian ini tidak hanya menyajikan
analisis dan kesimpulan yang menunjukkan
ketercapaian  tujuan  eksperimen, namun
mahasiswa diminta untuk memasukkan hasil

tersebut kedalam PMC vyang telah dibuat

mahasiswa pada tahap identifikasi masalah.
Proses integrasi hasil penelitian ke dalam PMC
merupakan bentuk pengembangan
Keterampilan ~ Proses  Sains
(Aydogdu, 2015; Kruea-In dkk, 2015; Rezba

dkk, 2007).

Terintegrasi

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis

data dapat disimpulkan pengembangan Model

Pembelajaran  Problem Mapping Concept

(PMC) layak digunakan dalam kegiatan
pembelajaran. Selain itu, Model Pembelajaran
Problem Mapping Concept dapat meningkatkan

keterampilan proses sains mahasiswa.
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